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Info Artikel: Abstrak:  Kegiatan yang dapat meningkatkan
Diterima : perekonomian masyarakat dapat dilakukan melalui
2025-01-23 pengembangan UMKM. Kegiatan ini mendorong industri

rumah tangga menjadi semakin maju berkembang. Desa
Kuta menjadi Kawasan Ekonomi Khusus vyang

Diperbaiki : . L

2025-02-02 mengembangkan  kegiatan  pariwisata. = Kawasan
Pariwisata memerlukan supplay pangan diberbagai

Disetujui : kegiatan yang terlaksana disekitar Sirkuit Mandalika.

2025-02-17 Pengembangan olahan pangan industri rumah tangga ini

nantinya dapat memberikan manfaat untuk meningkatkan
perekonomian  masyarakat. Kegiatan = pengabdian
dilaksanakan selama 6 bulan mulai bulan juli 2023 hingga
desember 2023 di Desa Kuta dengan kelompok sasaran
KWT Rasa Saling Sayang yang merupakan KWT binaan
Universitas Mataram pada tahun 2022. Kegiatan
dilaksanakan dengan metode sosialisasi dan partisipasi
dengan melibatkan partisipasi masyarakat dalam
mengurus legalitas usaha UMKM agar memperoleh izin
edar dipasaran. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah
membantu kelompok wanita tani untuk memperoleh
legalitas usaha olahan pangan industri rumah tangga.

Kata Kunci: UMKM; Industri; Hasil kegiatan pengabdian ini yaitu diperolehnya NIB,

Pangan; Mandalika sertifikat halal produk olahan pangan dan juga

pengurusan PIRT UMKM KWT Rasa Saling Sayang.
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Abstract: Activities that can improve the community’s economy
can be carried out through the development of MSEs micro and
small entreprises. This activity encourages the home industry to
become increasingly developed. Kuta Village has become a Special
Economic Zone that develops tourism activities. Tourism areas
require food supplies for various activities carried out around the
Mandalika Circuit. The development of processed home
industrial food can later provide benefits to improve the
community’s economy. Service activities will be carried out for 6
months from July 2023 to December 2023 in Kuta Village with
the target group KWT Rasa Saling Sayang which is a KWT
assisted by the University of Mataram in 2022. Activities are
carried out using socialization and participation methods by
involving community participation in managing the legality of
MSEs micro and small entreprises businesses so that obtain
distribution permits on the market. The aim of this service
activity is to help groups of women farmers to obtain the legality
of home industrial food processing businesses. The results of this
service activity include obtaining NIB, halal certificates for

Keywords: MSEs; Industry; processed food products and also arranging PIRT MSEs KWT
Food; Mandalika Rasa Saling Sayang.
Pendahuluan

Desa Kuta merupakan desa yang berada di Kawasan Sirkuit Mandalika.
Kawasan Sirkuit Mandalika ditetapkan sebagai Kawasan Ekonomi Khusus yang
dikembangkan sebagai kawasan wisata (Wahyudin et al., 2023). Selain wisata sport
seperti keberadaan Sirkuit Mandalika, kenampakan alam desa-desa yang berada
disekitarnya seperti Taman Wisata Alam Gunung Tunak yang berada di Desa Mertak
(Permadi et al.,, 2023) hingga wisata kuliner (Suteja & Wahyuningsih, 2019) yang
menjadi daya tarik wisata alam yang sangat besar yang memiliki keunikannya
masing-masing. Desa-desa yang berada disekitar Sirkuit Mandalika dijadikan sebagai
kawasan penyangga. Penetapan desa-desa sekitar Sirkuit Mandalika yang dijadikan
sebagai kawasan penyangga diharapkan dapat memberikan supplay kebutuhan
pangan dikawasan tersebut. Supplay kebutuhan pangan yang disediakan oleh
masyarakat di kawasan penyangga KEK Mandalika dapat berupa bahan segar dan
bisa dalam bentuk olahan pangan dengan masa penyimpanan yang lebih lama.
Dengan perkembangan pariwisata di kawasan Mandalika memberikan dampak
sangat besar terhadap Masyarakat di kawasan penyangga tersebut. Meningkatnya
jumlah wisatawan domestik dan mancanegara berdampak positif dalam kegiatan

sosial ekonomi masyarakat (Fajarica et al., 2022) terutama peningkatan perekonomian
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disektor industri pariwisata (Iemaaniah et al, 2023). Jumlah wisatawan yang
mengalami peningkatan berbanding lurus dengan meningkatnya permintaan bahan
pangan untuk memenuhi kebutuhan tersebut (Salasa, 2021). Potensi ini menjadi
peluang emas bagi Masyarakat penyedia bahan pokok makanan. Disisi lain lapangan
pekerjaan menjadi semakin terbuka (Rahman & Fajri, 2023)dengan adanya
pengembangan wisata tidak hanya dari segi penyediaan bahan pangan peluang
ekonomi lain seperti industri jasa, olahan pangan rumahan, restoran, hotel dan lain
juga mengalami peningkatan (Aliansyah & Hermawan, 2019).

Berbagai kegiatan ekonomi baru dapat dikembangkan oleh masyarakat sekitar.
Salah satu kegiatan ekonomi yang dapat menunjang perkembangan pariwisata
adalah pengembangan industri olahan pangan oleh masyarakat. Kegiatan mengolah
bahan pangan segar menjadi makanan olahan membutuhkan kemampuan dan
keterampilan. Pada kegiatan pengabdian sebelumnya, masyarakat Desa Kuta yang
berada di Dusun Ngolang telah dibekali keterampilan dalam kegiatan pengolahan
bahan pangan segar menjadi makanan olahan. Kegiatan ini menjadi pondasi awal
kelompok wanita tani Dusun Ngolang untuk membentuk UMKM yang
mengembangkan produk olahan pangan lokal. Produk olahan pangan menyediakan
makanan ringan siap saji yang dapat disimpan dalam jangka waktu yang lebih lama.
Sebagai salah satu desa penyangga kawasan Ekonomi Khusus, Desa Kuta dengan
kelompok wanita tani Dusun Ngolang didorong untuk terus mengembangkan
UMKM dengan berbagai produk olahan pangan. Kegiatan yang dapat mendorong
berkembangnya industri pangan tersebut dimulai dari pelatihan dan pendampingan
pembuatan olahan pangan (Zulkarnaen et al., 2022).

Olahan pangan yang telah dikembangkan masyarakat antara lain keripik
pisang, keripik pare, peyek, keripik singkong, jahe serbuk, dan kunyit serbuk. Seluruh
olahan pangan yang telah diproduksi oleh Masyarakat telah dilakukan uji coba
produksi dan pemasaran. Dalam kegiatan pemasaran produk olahan pangan
diperlukan legalitas usaha sehingga produk olahan tersertifikasi dan dapat dijual
umum dipasaran (Anugrah et al,, 2021). Kegiatan pengurusan legalitas usaha ini
diperlukan agar produk olahan memperoleh izin beredar dipasaran (Widianto et al.,
2022), kegiatan industry semakin maju dan berkembang (Redi et al., 2022). Legalitas
usaha pengolahan produk makanan merupakan hal yang penting untuk dilakukan
sebagai salah satu upaya memperbesar prospek industri olahan pangan. Pengurusan
legalitas usaha antara lain adalah NIB, Sertifikasi Halal, dan P-IRT.
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Legalitas usaha NIB merupakan Nomor Induk Berusaha yang hal tersebut
merupakan nomor identitas dari pelaku usaha yang diterbitkan oleh lembaga legalitas
usaha melalui pendaftaran online (Diana et al., 2022; Widya et al., 2019). Nomor Induk
Berusaha (NIB) merupakan identitas pengenal bagi para pelaku usaha, baik usaha
perseorangan maupun usaha bersama (Putra et al, 2022). Dalam Upaya
mengembangankan industri olahan pangan, pengurusan Nomor Induk Berusaha
adalah nomor penting bagi pelaku usaha yang nantinya dapat melakukan
pengurusan legalitas usaha lain seperti sertifikasi halal, PIRT maupun BPOM.
Serifikat halal bagi pelaku usaha dilakukan untuk memperoleh pengakuan dari
Lembaga resmi industry olahan pangan bahwa olahan pangan yang diproduksi
mendapatkan jaminan halal (Faridah, 2019) dan dapat diketahui asal usul bahan
pembuatannya yang terdaftar dalam system online pendaftaran sertifikasi halal
olahan pangan. Pengajuan sertifikasi halal pada makanan merupakan hal yang wajib
dilakukan pelaku usaha karena sebagian besar masyarakat Indonesia adalah orang
Islam yang membutuhkan jaminan kehalalan produk olahan pangannya (Ningrum,
2022). Oleh karena itu kegiatan pendampingan dilakukan untuk membantu
masyarakat mengembangkan industry pangan mereka melalui pendampingan
legalitas usaha terutama KWT Rasa Saling Sayang yang berada di Desa Kuta Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika yang memiliki banyak peluang dalam pengembangan

industry pangan ini.

Metode

Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 6 bulan di Desa Kuta dengan
kelompok sasaran KWT Rasa Saling Sayang di Dusun Ebunut. KWT Rasa Saling
Sayang merupakan kelompok Masyarakat yang direlokasi dari titik penggusuran
pembangunan Sirkuit Mandalika. Masyarakat yang direlokasi banyak yang
kehilangan mata pencaharian, sehingga membutuhkan pembinaan untuk Kembali
produktif dalam kegiatan sosial ekonomi. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan
metode sosialisasi (Hakim et al., 2023) dan partisipasi dari KWT Rasa Saling Sayang.
Kelompok sasaran dibina dan dilatih untuk dapat memproduksi suatu olahan pangan
khas dan juga terlibat langsung dalam pengolahan pangan sampai kegiatan
pemasaran olahan pangan. Kegiatan ini merupakan serangkaian kegiatan mulai dari
pendampingan pengemasan olahan pangan yang didampingi oleh Balai Kemasan
Kota Mataram yang dilanjutkan dengan pengurusan legalitas produk olahan pangan.

Legalitas produk olahan yang dilakukan pengurusan untuk KWT Rasa Saling Sayang
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antara lain adalah pengurusan NIB, sertifikasi halal, dan pengurusan P-IRT produk

makanan.

Alur kegiatan pengabdian dari awal hingga pendampingan legalitas usaha
sebagai berikut:

1. Pelatihan dan pendampingan Pengolahan, kegiatan pelatihan dan pendampingan
pengolahan ini sudah dilaksanakan sebelumnya dalam kurun waktu 3 bulan
mulai dari kegiatan sosialisasinya hingga praktik pengolahan berbagai olahan
pangan. Selain itu juga dilakukan kegiatan pendampingan penguatan kelompok
tani, UMKM dan Bumdes. Pada kegiatan ini KWT yang sudah terbentuk
dikenalkan pada pemerintahan Desa Kuta agar kedepannya Bumdes selalu
mendampingi dan memberikan bimbingan untuk UMKM sehingga kedepannya
semakin berkembang.

2. Pendampingan pengemasan dan pemasaran produk olahan pangan, pengemasan
produk olahan pangan merupakan hal yang penting untuk menarik konsumen
membeli produk tersebut. Hal ini dilakukan setelah praktik produksi olahan,
kemudian olahan dikemas pada pounch yang menarik dan ditempeli dengan stiker
label olahan pangan. Berat dan bahan yang digunakan dalam produksi olahan
pangan diinformasikan pada label kemasan.

3. Pendampingan Legalitas Usaha, Kegiatan pendampingan legalitas usaha
merupakan langkah terakhir dalam kegiatan pengabdian ini. suatu usaha dapat
maju dan berkembang karena memiliki legalitas usaha yang jelas. Legalitas usaha
tersebut mencakup pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB), Sertifikat halal, dan
PIRT. Semua bentuk untuk legalitas usaha dapat diurus melalui system

pendaftaran online.
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Gambar 1. Alur kegiatan
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Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pendampingan legalisasi ini merupakan bagian dari kelanjutan
kegiatan pengabdian pengolahan pangan berbasis tanaman lokal. Pada pengabdian
sebelumnya kelompok wanita tani didampingi dan dilatih membuat keripik pare,
keripik pisang, jahe, dan kunyit bubuk. Olahan-olahan tersebut yang merupakan
olahan pangan yang didorong sebagai olahan pangan yang memiliki izin edar
diberbagai tempat. Kegiatan pengabdian yang selanjutnya ini diawali dengan
packaging olahan pangan yang akan menjadi produk yang dipasarkan oleh KWT Rasa
Saling Sayang. Olahan pangan yang diproduksi KWT dan yang didaftarkan sebagai
olahan pangan yang memiliki legalitas tersebut antara lain pengolahan keripik
pisang, keripik pare, peyek, minuman serbuk kunyit dan minuman serbuk jahe.
Kegiatan packaging olahan pangan ini termasuk dalam pemilihan kantong kemasan,
label pada kemasan yang terdiri dari merk, gambar, bahan yang diolah, berat bersih,
hingga saran penyajian pada minuman jahe dan kunyit, selain itu dilakukan
penimbangan berat olahan produk sesuai dengan ukuran kemasan dan berat yang

dicantumkan dalam label kemasan produk.
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Kegiatan Pengabdian dilaksanakan dengan alur sebagai berikut:

1. Pendampingan Pengurusan NIB, untuk pemasaran produk olahan memerlukan
berbagai serangkaian izin edar. Izin edar dimulai dengan perizinan berusaha
berbasis resiko rendah atau membuka izin UMKM bagi kelompok wanita tani di
Desa Kuta tersebut. Pengurusan NIB (Nomor Induk Berusaha) dilakukan melalui
pendaftaran online pada web OSS (Online Single Submission). Pengurusan NIB ini
memerlukan data-data dari ketua pengelola usaha, data tersebut antara lain data
KTP, KK, dan NPWP dari pengelola. Pendaftaran dilakukan secara online dengan

mengisi formulir dengan data-data yang dimiliki oleh ketua pengelola usaha.
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Pengurusan NIB dilakukan setelah pengurusan NPWP, seluruh anggota
kelompok sasaran belum ada yang memiliki NPWB, sehingga ketua dusun
melakukan pengurusan NPWB sebagai syarat pendaftaran NIB. Seperti dalam
kegiatan pendampingan NIB oleh (Rafifalah et al., 2023) kegiatan pendampingan
pengurusan NIB dilakukan mulai dari sosialisasi dengan ketua Kelompok Wanita
Tani sekaligus mendampingi pengurus UMKM dalam pengajuan NIB secara
online dengan mengisi data-data pribadi pelaku UMKM melalui pengajuan
website OSS (Online Single Submission) tersebut. Kepemilikan NIB bagi pelaku
usaha memiliki banyak keuntungan seperti memiliki legalitas usaha (kepastian
hukum), mudah memperoleh bantuan dari pemerintah maupun Lembaga swasta,
dapat diberikan kemudahan-kemudahan dalam kegiatan usaha bahkan dapat
memperoleh pinjaman modal usaha dari bank (Hidayati et al., 2022). Setelah
langkah-langkah pengajuan pengurusan NIB selesai, pelaku usaha memperoleh

surat perizinan usaha seperti pada gambar 2 dibawah ini.

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO

LAMPIRAN
NOMOR INDUK BERUSAHA: 2606230090196

ampiran berikut ini memuat daftar bidang usaha untuk:

Perizinan Berusaha
Jenis Status Keterangan|
110794 Industri Gunung Silaq, Ngolang, [Rendah NIB Terbit
[Desa/Kelurahan Kuta, Kec. Pujut,
[Kab. Lombok Tengah, Provinsi Nusa|

Z

o] Kode KBLI| Judul KBLI Lokasi Usaha Tingkat Risiko

an [Tenggara Barat
isnya_|Kode Pos: 83573

Dengan ketentuan bahwa NIB tersebut hanya berlaku untuk Kode dan Judul KBLI yang tercantum dalam lampiran ini.
Pelaku Usaha wajib memenuhi persyaratan dan/atau kewajiban sesuai Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria (NSPK)
Kementerian/Lembaga (KIL).

dan/atau kewajiban Pelaku Usaha dilakukan oleh Kementerian/Lembaga/Pemerintah

it.
merupakan bagian tidak terpisahkan dari dokumen NIB tersebut

Eol A

Lampi

Gambar 3. NIB KWT Rasa Saling Sayang

2. Pendampingan Pengurusan Sertifikat Halal, pendaftaran sertifikasi halal produk
olahan merupakan salah satu bagian dari legalitas usaha. Pengajuan sertifikasi
halal pada olahan pangan ini bertujuan untuk memperoleh jaminan halal mulai
dari bahan-bahan pembuatannya hingga produk olahannya. Hal ini dikarenakan
mayoritas Masyarakat Indonesia yang beragama Islam dan sangat
mengedepankan kehalalan olahan pangan yang akan dikonsumsi oleh
Masyarakat, sehingga sertifikasi halal pada produk olahan pangan merupakan
suatu kewajiban bagi pelaku usaha terutama pada produk olahan pangan
(Gunawan et al., 2021). Sertifikat halal dapat dilakukan pengurusan melalui web

online yang tersistem dengan OSS pada pengajuan NIB tersebut. Apabila NIB
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sudah terdaftar, maka pengajuan sertifikat halal dapat diajukan secara online
melalui https://ptsp.halal.go.id.

Pengajuan sertifikasi halal ini tersistem dengan OSS sehingga Ketika sudah
memiliki NIB maka secara terintegrasi data pengelola usaha yang mengajukan
sertifikasi halal telah tercantum pada web pengajuan sertifikasi halal. Dalam
pengajuan sertifikasi halal ini tim pengabdian dan Masyarakat didampingi oleh
perwakilan dari Dinas Perindustrian. Pengajuan sertifikasi halal melalui web ini
dilakukan langkah-langkah mulai dari pengajuan sertifikat dan memilih KBLI
(Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia). Olahan pangan yang diajukan
sertifikat halalnya antara lain adalah peyek, keripik pare, keripik pisang, serbuk
minuman jahe, dan serbuk minuman kunyit. Dalam pengajuan halal ini dibagi ke
dalam 2 KBLI, KBLI 1 10762 yaitu Industri Kerupuk, Keripik, Peyek Dan Sejenisnya,
dan KBLI 10794 yang lain adalah industri pengolahan herbal (jahe dan kunyit).
Gambar 3 dibawah merupakan gambar sertifikat halal untuk produk olahan pangan
yang diproduksi oleh Kelompok Wanita Tani Desa Kuta.
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Gambar 4. Sertifikat halal produk olahan makanan ringan dan serbuk minuman
herbal

3. Pendampingan Pengurusan PIRT, langkah terakhir untuk pengurusan
legalitas usaha adalah mengurus izin edar PIRT. PIRT adalah sertifikat
produksi pangan rumah tangga yang merupakan jaminan tertulis yang
diberikan oleh pemerintah kota (bupati atau wali kota) terhadap produksi
olahan pangan industri rumah tangga disuatu wilayah (Komalasari et al.,

2021). Pengajuan PIRT dapat dilakukan secara online melalui OSS. Pengajuan
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ini sudah terintegrasi dengan NIB pemilik usaha UMKM, sehingga Ketika
pendaftaran dilakukan dapat menggunakan akun yang digunakan untuk
mendaftarkan NIB usaha UMKM. Pada pengajuan PIRT untuk kelompok
wanita tani Rasa Saling Sayang masih dalam proses pengajuan dan sedang
menunggu melengkapi formular pendaftaran dikarenakan pemilik usaha
belum mencetak kartu NPWP yang digunakan sebagai lampiran pengisian

formulir untuk mengajukan PIRT.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian pendampingan legalitas UMKM KWT Rasa Saling
Sayang dapat terlaksana dengan baik. Pendampingan pengurusan NIB dan Sertifikat
halal sudah didapatkan oleh kelompok wanita tani sasaran. Dengan tujuan kegiatan
membantu kelompok wanita tani untuk memperoleh legalitas usaha olahan pangan
industry rumah tangga, tim pengabdian telah melaksanakan seluruh rangkaian
legalitas usaha olahan pangan meskipun ada sedikit kendala terkait PIRT. Kegiatan
pendampingan ini sangat membantu kelompok wanita tani hingga mendapatkan
berbagai kemudahan seperti bantuan alat dari pemkab Lombok Tengah, gerai lapak
dari ITDC hingga pameran UMKM di Bali dan Surabaya.

Ucapan Terima Kasih

Rasa terima kasih kami ucapkan pada tim pengabdian yang telah berusaha
keras mendampingi Masyarakat kelompok wanita tani, kepada kelompok
Masyarakat sasaran yang sangat antusias dan menerima pendampingan dari kami,
dan juga pihak-pihak lain seperti ITDC, Pemerintah Desa Kuta, maupun Pemkab
Lombok Tengah yang juga mendukung kegiatan pengabdian ini.
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